























D. Persemaian

Untuk lahan pasang surut pada semua lipologi, perscmaian
terhadap padi unggul scbaiknya dilakukan secara kering yaitu
persemaian ditempatkan pada bagjan lahan yang agak tinggi, agar
tidak mudah tergenang. Persemaian dapat dibuat secara
memanjang dengan Iebar 1-1,5 m dan keperluan satu hektar
dapat dibuat 3 bedengan.  Sebelum dilakukan pencbaran benih,
sebaiknya areal persemaian dikapur dan diberikan Furadan 3G
secukupnya (konversi dosis kapur 1 ton/ha dan Furadan 3G
scbanyak 17 kg/ha) tergantung luas persemaian atau untuk 3
bedengan diperfukan 1kg Furadan, 5 kg kapur. Benih yang akan
disemai sebaiknya direndam terlebih dahulu sekitar 24 jam dan
ditebarkan pada areal persemaian 2 genggam per meler persegi
kemudian ditutup dengan jerami.

Padi-padi lokal disemai dengan menempatkan tanah-tanah
becek atau berair pada tempat yang telah disediakan.

E. Tanam

Bibit yang telah berumur 21 hari (3 minggu) dipersemaian
sudah saatnya untuk dipindahkan ke lahan. Bibit dicabut dengan
hali:lntikumdianditammdcnganjamklanamZOxZOcmdm
setiap lubang diisi 2-3 rumpun. Untuk benih yang ditanam
sccara langsung (tabela) baik menggunakan alat tanam benih
maupun yang discbarkan saja, kebutuhan benih akan lebih
banyak, namun tenaga kerja pertanaman menjadi labih hemat.

































































































